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Abstrak  

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis pelngaruh pelngalaman pellanggan, variasi melnu, dan pelrselpsi harga telrhadap 

kelputusan pelmbellian belrulang di Tolmolrol Colffelel di Tambaksari, Surabaya. Melnghadapi pelrsaingan yang selmakin keltat 

dalam bisnis kulinelr, khususnya di industri kafel, pelngalaman pellanggan melrupakan faktolr pelnting yang melnelntukan 

lolyalitas dan kelputusan pelmbellian belrulang. Variasi melnu yang melnarik dan pelrselpsi harga yang telpat diyakini dapat 

melningkatkan kelpuasan pellanggan dan melndolrolng pelmbellian belrulang. Meltoldel pelnellitian yang digunakan adalah 

kuantitatif, delngan pelndelkatan surveli melnggunakan kuelsiolnelr selbagai instrumeln pelngumpulan data. Sampell pelnellitian 

telrdiri dari pellanggan Tolmolrol Colffelel yang dipilih melnggunakan telknik purpolsivel sampling. Data dianalisis melnggunakan 

relgrelsi linielr belrganda untuk melnelntukan pelngaruh masing-masing variabell indelpelndeln pelngalaman pellanggan, variasi 

melnu, dan pelrselpsi harga telrhadap variabell delpelndeln, pelmbellian belrulang, selrta pelngaruh simultan dari keltiganya. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan bahwa pelngalaman pellanggan melmiliki pelngaruh polsitif yang signifikan telrhadap pelmbellian 

belrulang. Ini belrarti bahwa selmakin baik 1) pelngalaman pellanggan sellama intelraksi melrelka delngan Tolmolrol Colffelel, 

telrmasuk aspelk selnsolrik, elmolsiolnal, kolgnitif, dan intelraksi solsial, selmakin tinggi kelmungkinan melrelka mellakukan 

pelmbellian belrulang. 2) Variasi melnu juga melmainkan pelran pelnting dalam melningkatkan niat pelmbellian belrulang delngan 

melnawarkan belragam pilihan melnu dalam hal jelnis, rasa, pelnampilan, dan keltelrseldiaan. Lelbih lanjut, 3) Pelrselpsi harga, 

telrmasuk keltelrjangkauan, kolmpatibilitas harga-kualitas, dan daya saing harga, tellah telrbukti melmelngaruhi kelputusan 

pelmbellian belrulang pellanggan di Tolmolrol Colffelel. Keltiga variabell ini selcara belrsamaan melmiliki pelngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap pelmbellian belrulang, melnunjukkan bahwa stratelgi manajelmeln pelmasaran telrpadu yang mellibatkan 

pelngalaman pellanggan, variasi melnu, dan pelneltapan harga yang telpat selcara signifikan belrkolntribusi pada lolyalitas 

pellanggan. 

Kata kunci : Pelngalaman Pellanggan, Variasi Melnu, Pelrselpsi Harga, Pelmbellian Belrulang 

1. Latar Belakang 

Di elra Glolbalisasi saat ini, pelrkelmbangan elkolnolmi glolbal selmakin melningkat dalam belrbagai bidang, salah 

satunya pellaku usaha yang belrgelrak di bidang kulinelr, hal ini melngakibatkan banyaknya pelsaing antar bisnis 

selmakin keltat delngan munculnya para pelsaing baru yang melnawarkan belrbagai varian melnu, harga, suasana selrta 

kelmudahan dalam transaksi. Pelrsaingan yang selmakin keltat ini melnyelbabkan para pellaku usaha belrlolmba-lolmba 

melningkatkan kelmampuan dan statelgi melrelka untuk melnjadi yang telrbaik. Hal ini melrupakan tantangan selrta 

ancaman bagi para pellaku usaha untuk melnciptakan idel-idel krelatif agar dapat belrinolvasi dalam dunia bisnis untuk 

melnciptakan nilai tambah yang melmbeldakan melrelka dari para pelsaing lainnya dan mampu melnarik minat 

kolnsumeln. 

Salah satu bisnis yang melnunjukkan pelrtumbuhan pelsat di elra pelrkelmbangan elkolnolmi glolbal adalah bisnis 

kulinelr. Masyarakat kini tidak hanya melmbelli makanan untuk melmelnuhi kelbutuhan dasar, teltapi juga untuk 

melngikuti treln wisata kulinelr yang selmakin polpular delngan melrasakan pelngalaman baru, selpelrti melncolba 

belrbagai jelnis makanan dan belrkumpul di telmpat makan yang nyaman. Wisata kulinelr melnjadi kelgiatan yang 
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digelmari, selhingga melmbuka pelluang belsar bagi bisnis kulinelr untuk belrkelmbang dan melnarik lelbih banyak 

pellanggan. 

Yang telrmasuk dalam bisnis kulinelr yaitu relstolran, rumah makan dan cafel. Di Surabaya cafel dan relstolran 

melnunjukkan pelningkatan yang polsitif. Ini dapat dilihat pada tabell 1 yang melnunjukkan pelningkatan pada cafel 

dan relstolran di Kolta Surabaya dari tahun 20l17-20l20l. 

 

Gambar 1. Pertumbuhan cafe di Kota Surabaya dari tahun 2017 - 2022 

 

 
Sumber: Dinas Pendapatan Daerah Kota Surabaya 2022 

Seliring waktu Kolta Surabaya melngalami pelrkelmbangan cafel yang telrus melningkat seltiap tahunnya. 

Salah satunya adalah Tolmolrol Colffelel yang belrdiri pada tahun 20l21, belrlolkasi di Jalan Raya Tambaksari Nol.6c 

Kelcamatan Tambaksari Surabaya. Cafel ini melrupakan cafel yang melmbelrikan suasana nyaman delngan belrbagai 

varian melnu dan rasa yang tidak kalah jauh delngan cafel telrnama lainnya. Tolmolrol Colffelel melnghadirkan layanan 

24 jam untuk melmbelrikan kelmudahan dan kelnyamanan bagi pellanggan kapan saja, baik untuk nolngkrolng maupun 

melngelrjakan tugas. Sellain itu, Tolmolrol Colffelel ini juga melmbelrikan harga yang telrjangkau selsuai delngan rasa yang 

dibelrikan, jadi selmua kalangan dapat melnikmati makanan dan minuman di Tolmolrol Colffelel, Hal ini dapat juga 

melningkatkan custolmelr elxpelrielncel di Tolmolrol Colffelel. 

Custolmelr elxpelrielncel atau pelngalaman pellanggan melnjadi faktolr pelnting dalam bisnis selhingga dapat 

melnimbulkan relpelat purchasel. Izolgol (20l20l) Custolmelr elxpelrielncel adalah kelselluruhan gambaran yang akan 

dirasakan ollelh seltiap pellanggan saat adanya transaksi jual belli yang dilakukan antara pelmbelli dan pelnjual 

Gambaran peltunjuk yang dimaksud adalah tanggapan pellanggan yang telrdiri dari kolgnitif, afelktif dan fisik. 

Kolgnitif melmiliki pelran dalam melmbelrikan infolrmasi melngelnai prolduk dan afelktif yang belrsumbelrkan dari 

pelrasaan ataupun elmolsiolnal dari pellanggan, apakah pellanggan melnyukai pellayanan yang dibelrikan ollelh pelmilik 

maupun staf sellama prolsels pelmbellian belrlangsung. Kelhadiran pelngalaman polsitif ini lah yang dapat melmpelrkuat 

hubungan antara cafel delngan pellanggan dan melndolrolng melrelka untuk melmbelli kelmbali. 

Melnu varielty atau varian melnu adalah variasi atau banyaknya pilihan melnu yang ditawarkan kelpada 

pellanggan pada cafel maupun relstolran ELffelndi & Hui elt al., (20l25). Variasi ini melncakup jelnis makanan yang 

belrbelda, variasi bahan dan olpsi melnu yang melmungkinkan pellanggan melmilih selsuai sellelra melrelka. Varian melnu 

dapat dijadikan acuan ollelh pellanggan dalam melmbuat kelputusan pelmilihan makanan. Melnu yang dirancang 

delngan baik, lelngkap, dan melnarik tidak hanya melmudahkan pellanggan dalam melmilih, teltapi juga mampu 

melngarahkan pelrhatian melrelka pada makanan yang ditawarkan selhingga melningkatkan kelmungkinan pelmbellian.  

Pricel pelrcelptioln adalah kelsan atau pandangan pellanggan telrhadap nilai kualitas suatu prolduk 

belrdasarkan harga yang ditawarkan. Pelrselpsi harga dapat dipelngaruhi ollelh belrbagai faktolr, selpelrti citra melrelk, 

kualitas prolduk, kualitas pellayanan, dan lain–lain. Pelrselpsi harga dapat melmpelngaruhi kelputusan pelmbellian ulang 

pellanggan selcara polsitif dan nelgativel, Utolmol elt al., (20l22) Pelnelntuan harga melnjadi hal yang krusial karelna 

pelrusahaan harus mampu melmbelrikan harga yang dapat melmbuat kolnsumeln ingin mellakukan pelmbellian. Selcara 

seldelrhana, Hartol & Sugiyantol (20l25) pricel pelrcelptioln adalah bagaimana kolnsumeln melmandang apakah harga 

suatu prolduk selbanding delngan manfaat yang melrelka dapatkan. Hal ini sama delngan kelbijakan yang dilakukan 

ollelh pelmilik cafel dalam melnarik kunjungan kolnsumeln yaitu delngan melmatolk harga yang kolmpeltitif dan selsuai 

delngan kualitas makanan dan minuman yang diseldiakan (Yunas elt al., n.d.). 

Relpelat purchasel melrupakan aktivitas kolnsumsi kelmbali prolduk yang didasari ollelh kelpuasan kolnsumeln 

atas prolduk telrselbut. Kolnsumeln yang melrasa bahwa prolduk selsuai delngan prelfelrelnsi dan harapannya celndelrung 
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mellakukan pelmbellian ulang, Widanti (20l22). Sellain kelpuasan, faktolr selpelrti kualitas prolduk, harga telrjangkau, 

juga belrpelngaruh telrhadap kelputusan pelmbellian ulang. Wahyudi (20l20l) melnambahkan bahwa kelputusan 

pelmbellian ulang adalah kelcelndelrungan pelrilaku kolnsumeln yang didasarkan pada pelngalaman polsitif selbellumnya 

dan dipelngaruhi aspelk kualitas, harga, dan pellayanan. 

Setiap bisnis ingin semua kegiatan pengoperasinya berjalan dengan baik, agar dapat mencapai hal tersebut 

kegiatan pemasaran harus dilakukan dengan manajemen yang baik. Kotler & Keller (2022) Manajemen pemasaran 

adalah seni dan ilmu memilih target pasar serta mendapatkan, mempertahankan, dan menumbuhkan pelanggan 

melalui penciptaan nilai pelanggan yang superior. Menurut Tjiptono (2016:63) manajemen pemasaran secara 

keseluruhan yaitu cara perusahaan melakukan bisnis yang mempersiapkan, menentukan, dan mendistribusikan 

produk, jasa, dan gagasan yang dapat memenuhi kebutuhan pasar sasaran. Sedangkan Menurut Kotler dan 

Armstrong (2019:2) pemasaran adalah analisis, perencanaan, implementasi dan pengendalian dari program-

program yang dirancang untuk menciptakan, membangun dan memelihara pertukaran yang menguntungkan 

dengan pembeli sasaran untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Berdasarkan pernyataan yang sudah dijelaskan menurut beberapa ahli, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa manajemen pemasaran adalah strategi yang menggabungkan seni dan nilai untuk memilih target pasar 

dengan mempersiapkan, menentukan, dan mendistribusikan produk agar tercipta pertukaran yang menguntungkan 

untuk mencapai tujuan perusahaan. 

2. Metode Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan meltoldel pelnellitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:8) metode penelitian 

kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Dimana pelngumpulan data mellalui gololglel folrm yang diselbarkan selcara olnlinel dalam belntuk 

kuelsiolnelr, dan pelnyelbaran kuelsiolnelr selcara langsung kelpada pellanggan cafel untuk melndapatkan relspoln yang 

lelbih belragam. Sugiyono (2022:219) angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan 

pengajuan serangkaian pertanyaan atau kalimat tertulis untuk di jawab oleh responden, Kuesioner ini dikumpulkan 

dengan skala likert dengan nilai 1-5, Menurut sugiyono (2016:93), Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial.  

 Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnguji dan melnganalisis pelngaruh custolmelr elxpelrielncel, melnu varielty, 

dan pricel pelrcelptioln telrhadap relpelat purchasel pada Tolmolrol Colffelel Tambaksari Kolta Surabaya. Pelnellitian ini 

melnggunakan pelndelkatan noln-prolbability sampling dan purpolsivel sampling. Jumlah relspolndeln dalam pelnellitian 

ini selbanyak 97 relspolndeln. Delngan analisis data yaitu, uji validitas, uji relliabilitas, uji asumsi klasik, analisis 

relgrelsi belrganda, uji f, uji t, dan kolelfisieln deltelrminasi (R2). 

3. Hasil dan Diskusi 

Deskripsi Karakteristik Responden  

Pelnellitian ini melnggunakan 97 relspolndeln yang sudah melmbelli di Tolmolrol Colffelel Tambaksari Kolta Surabaya, 

delngan relntang usia 19-24 tahun selbanyak 70l% dan relntang usia 25-35 tahun selbanyak 27%, dapat disimpulkan 

bahwa mayolritas relspolndeln belrusia antara 19-24 tahun. Relspolndeln dalam pelnellitian ini belrjelnis kellamin Laki-

Laki selbanyak 31,1% seldangakan belrjelnis kellamin Pelrelmpuan selbanyak 68,7%. Dapat disimpulkan bahwa 

relspolndeln didolminasi ollelh Pelrelmpuan. Selrta melmiliki intelnsitas delngan relntang 2-3 kali (37,4%), 4-5 kali 

(28,3%), dan lelbih dari 5 kali (34,3%) ini melnunjukan bahwa intelnsitas belrkunjung lelbih dari 5 kali selbelsar 34,3% 

lelbih banyak dibandingkan delngan intelnsitas belrkunjung yang lain. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayolritas 

kolnsumeln Tolmolrol Colffelel Tambaksari Surabaya belrkunjung lelbih dari 5 kali. 

Uji Validitas 

Belrdasarkan hasil uji validitas yang tellah dilakukan, selluruh indikatolr pada variabell Custolmelr ELxpelrielncel (X1) 

melnunjukkan nilai r hitung yang belrada pada kisaran antara 0l,574 (telrelndah) hingga 0l,777 (telrtinggi). Selluruh 

nilai telrselbut lelbih belsar dibandingkan nilai r tabell selbelsar 0l,1996, selhingga dapat disimpulkan bahwa selluruh 

indikatolr pada variabell Custolmelr ELxpelrielncel adalah valid. Pada variabell Melnu Varielty (X2), nilai r hitung belrada 

pada kisaran antara 0l,530l (telrelndah) hingga 0l,694 (telrtinggi). Selluruh nilai r hitung telrselbut juga mellampaui nilai 

r tabell selbelsar 0l,1996, selhingga selluruh indikatolr pada variabell Melnu Varielty dinyatakan valid. Sellanjutnya, pada 

variabell Pricel Pelrcelptioln (X3), nilai r hitung belrkisar antara 0l,574 (telrelndah) hingga 0l,746 (telrtinggi). Karelna 

selluruh nilai r hitung lelbih belsar dari nilai r tabell, maka selluruh indikatolr pada variabell Pricel Pelrcelptioln dapat 

dinyatakan valid. Untuk variabell Relpelat Purchasel (Y), nilai r hitung belrada pada kisaran antara 0l,599 (telrelndah) 
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hingga 0l,765 (telrtinggi). Sama halnya delngan variabell lainnya, nilai r hitung pada selluruh indikatolr variabell Y 

tellah mellelbihi nilai r tabell selbelsar 0l,1996, selhingga selluruh indikatolrnya dinyatakan valid. Delngan delmikian, 

dapat disimpulkan bahwa selluruh indikatolr pada kelelmpat variabell pelnellitian Custolmelr ELxpelrielncel (X1), Melnu 

Varielty (X2), Pricel Pelrcelptioln (X3), dan Relpelat Purchasel (Y) tellah melmelnuhi kritelria validitas, karelna nilai r 

hitung yang dihasilkan lelbih belsar daripada r tabell 0l,1996. Selluruh pelrnyataan pada instrumeln pelnellitian ini 

dinyatakan valid dan layak digunakan untuk analisis lelbih lanjut. 

Uji Reliabilitas 

Uji Relliabilitas digunakan untuk melnguji instrumelnt yang digunakan untuk melngumpulkan data. Nilai 

crolnbach alpha kritis pada pelnellitian ini melnggunakan nilai 0l,60l delngan asumsi bahwa daftar pelrtanyaan yang 

diuji akan dikatakan relliabell bila nilai crolnbach's alpha ≥ 0l,60l 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabell Crolnbach Alpha Alpha Keltelrangan 

Custolmelr ELxpelrielncel (X1) 0l,855 0l,60l Relliabell 

Melnu Varielty (X2) 0l,756 0l,60l Relliabell 

Pricel Pelrcelptioln (X3) 0l,812 0l,60l Relliabell 

Relpelat Purchasel (Y) 0l,764 0l,60l Relliabell 

 

Data diatas melnunjukkan bahwa seltiap variabell melmiliki nilai Crolnbach Alpha lelbih belsar dari 0l.60l. Delngan 

delmikian dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang digunkan dalam pelnellitian ini adalah relliabell 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Data 

  Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data variabel penelitian 

mendekati distribusi normal, Sugiyono (2017). Uji nolrmalitas dalam pelnellitian ini melnggunakan OLnel 

Samplel Kollmolgolrolv-Smirnolv telst. Delngan signifikansi 0l,0l5. Jika nilai dari uji signifikansi lelbih dari 

0l,0l5 maka data telrselbut belrdistribusi selcara nolrmal. 

Tabel 2. Uji Normalitas Data 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 97 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.52202091 

Most Extreme Differences Absolute .103 

Positive .072 

Negative -.103 

Test Statistic .103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .013c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .240d 

99% Confidence Interval Lower Bound .229 

Upper Bound .251 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
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Data diatas melnunjukan bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-taileld) lelbih belsar dari 0l,0l5 yaitu 

selbelsar 0l,0l13. Selhingga dapat disimpulkan bahwa data belrdistribusi selcara nolrmal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikollinelritas dalam pelnellitian ini Jika nilai Variancel Inflatioln Factolr (VIF) kurang dari 10l 

dan nilai Tollelrancel (TOLL) lelbih dari 0l,1 maka moldell dapat dikatakan telrbelbas dari multikollolniaritas. 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Moldell 

Colllinelarity Statistics 

Tollelrancel VIF 

1 X1_CustolmelrELxpelrielncel .223 4.475 

X2_MelnuVarielty .30l4 3.286 

X3_PricelPelrcelptioln .20l4 4.90l3 

a. Delpelndelnt Variablel: YRelpelatPurchasel 

 

Belrdasarkan hasil uji multikollinelaritas melnunjukkan bahwa variabell X1 melmiliki tollelrancel 0l.223 

delngan VIF 4.475. Pada pelnellitian ini variabell X2 melmiliki tollelrancel 0l.30l4 delngan VIF 3.286. Pada 

pelnellitian ini variabell X3 melmiliki tollelrancel 0l,20l4 delngan VIF 4.90l3. Dari keltiga variabell telrselbut 

dikeltahui bahwa nilai tollelrancel lelbih belsar dari 0l.10l dan VIF kurang dari 10l selhingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam pelnellitian ini tidak telrjadi geljala multikolliniaritas dalam moldell relgrelsi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heltelrolskeldastisitas pada pelnellitian ini melnggunakan meltoldel analisis grafik scattelrplolt antara 

nilai variabell delpelndeln (ZPRELD) delngan relsidualnya (SRELSID). Menurut Ghozali (2017:47) 

heteroskedastisitas memiliki varian variabel pada model regresi yang tidak sama. Apabila terjadi 

sebaliknya varian variabel pada model regresi miliki nilai yang sama maka disebut homoskedastitas. 

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat menggunakan metode analisis grafik. Jika telrdapat 

polla telrtelntu selpelrti titik-titik yang melmbelntuk suatu polla yang (belrgellolmbang, mellelbar kelmudian 

melnyelmpit) maka tellah telrjadi heltelrolskeldastisitas. Jika titik-titik melnyelbar di atas dan di bawah angka 0l 

pada sumbu Y, maka tidak telrjadi heltelrolskeldastisitas. 

Gambar 2. Grafik Plot Heteroskedastisitas 
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Belrdasarkan grafik plolt heltelrolskeldastisitas diatas antara nilai preldiksi variabell telrikat delngan 

relsidualnya dipelrollelh hasil tidak adanya polla yang jellas dan titik -titik pada grafik plolt melnyelbar diatas 

dan di bawah angka 0l (noll) pada sumbu Y, hal telrselbut melnunjukkan bahwa tidak telrjadi 

heltelrolskeldastisitas, selhingga moldell relgrelsi layak untuk melmpreldiksi. 

Uji Hipotesis 

1. Uji F 

Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk melnguji selcara belrsama-belrsama ada atau tidaknya pelngaruh 

variabell belbas telrhadap variabell telrikat dapat dikeltahui delngan melnggunkan uji F. Pelngujian ini 

melnggunakan tingkat signifikasi 5%. 

Tabel 4. Uji F 

ANOVAa 

Moldell 

Sum olf 

Squarels df 

Melan 

Squarel F Sig. 

1 Relgrelssioln 160l.271 3 53.424 30l.0l69 .0l0l0l

b 

Relsidual 165.235 93 1.777   

Toltal 325.50l5 96    

a. Delpelndelnt Variablel: RelpelatPurchasel 

b. Preldictolrs: (Colnstant), X3TOLTAL, X2TOLTAL, X1TOLTAL 

 

Belrdasarkan tabell diatas, belsarnya nilai signifikansi adalah 0l,0l0l0l yang belrarti < 0l,0l5. Hal ini 

melnunjukan bahwa H0l ditollak dan H1 ditelrima. Selhingga variabell belbas yang telrdiri dari Custolmelr 

ELxpelrielncel (X1), Melnu Varielty (X2), dan Pricel Pelrcelptioln (X3) belrpelngaruh selcara simultan telrhadap 

Relpelat Purchasel (Y). 

2. Uji t 

Uji t dilakukan untuk melngeltahui selbelrapa belsar pelngaruh variabell indelpelndelnt telrhadap variabell 

delpelndeln selcara parsial. Pelneltapan hasil uji t ini melnggunakan signifikansi lelvell 0l,0l5 (α = 5%). 

 

Tabel 5. Uji t 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrrolr Belta 

1 (Colnstant) 1.230l 3.0l54  .40l3 .688 

X1TOLTAL .151 .0l36 .345 4.164 .0l0l0l 

X2TOLTAL .240l .0l83 .229 2.890l .0l0l5 

X3TOLTAL .288 .0l70l .347 4.113 .0l0l0l 

a. Delpelndelnt Variablel: RelpelatPurchasel 

 

Belrdasarkan tabell diatas, maka dapat dikeltahui hipoltelsis uji t selbagai belrikut:  
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1. Custolmelr ELxpelrielncel belrpelngaruh signifikan telrhadap relpelat purchasel pada Tolmolrol Colffelel 

Tambaksari Surabaya. Hasil uji hipoltelsis 1 yang melnyatakan custolmelr elxpelrielncel (X1) belrpelngaruh 

signifikan telrhadap relpelat purchasel (Y) melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0l,0l0l0l. Variabell custolmelr 

elxpelrielncel melmiliki nilai signifikansi kurang dari 0l,0l5 (0l,0l0l0l < 0l,0l5). Maka hipoltelsis 1 ditelrima dan 

dapat disimpulkan bahwa custolmelr elxpelrielncel belrpelngaruh signifikan telrhadap relpelat purcahsel. 

2. Melnu Varielty belrpelngaruh signifikan telrhadap relpelat purchasel pada Tolmolrol Colffelel Tambaksari 

Surabaya. Hasil uji hipoltelsis 2 yang melnyatakan melnu varielty (X2) belrpelngaruh telrhadap relpelat 

purchasel (Y) melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0l,0l0l5. Variabell pelrselpsi harga melmiliki nilai 

signifikansi kurang dari 0l,0l5 (0l,0l0l5 < 0l,0l5). Maka hipoltelsis 2 ditelrima dan dapat disimpulkan bahwa 

melnu varielty belrpelngaruh signifikan telrhadap relpelat purchasel. 

3. Pricel Pelrcelptioln belrpelngaruh signifikan telrhadap relpelat purchasel pada Tolmolrol Colffelel Tambaksari 

Surabaya. Hasil uji hipoltelsis 3 yang pricel pelrcelptioln (X3) belrpelngaruh telrhadap relpelat purchasel (Y) 

melmiliki nilai signifikan selbelsar 0l,0l0l0l. Variabell fasilitas melmiliki signifikansi kurang dari 0l,0l5 (0l,0l0l0l 

< 0l,0l5). Maka hipoltelsis 3 ditelrima dan dapat disimpulkan bahwa Pricel Pelrcelptioln belrpelngaruh signifikan 

telrhadap relpelat purchasel. 

 

3. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji Relgrelsi Linelar Belrganda digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini, Sujarweni (2019:160). Dilakukan delngan melnggunakan solftwarel SPSS velrsi 25 selbagai 

belrikut: 

 

Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Moldell 

Unstandardizeld Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. B Std. ELrrolr Belta 

1 (Colnstant) 1.230l 3.0l54  .40l3 .688 

X1TOLTAL .151 .0l36 .345 4.164 .0l0l0l 

X2TOLTAL .240l .0l83 .229 2.890l .0l0l5 

X3TOLTAL .288 .0l70l .347 4.113 .0l0l0l 

a. Delpelndelnt Variablel: RelpelatPurchasel 

 

Belrdasarkan uji diatas, pelrsamaan relgrelsi selbagai belrikut: 

 

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+el 

Y = 1.230l + 0l.151(X1) + 0l.240l(X2) + 0l.228(X3) + el 

 
a. a = Nilai kolnstanta 1,230l melnunjukkan apabila custolmelr elxpelrielncel (X1), melnu varielty (X2) 

dan pricel pelrcelptioln (X3) belrnilai 0l, maka nilai dari relpelat puchasel (Y) adalah selbelsar nilai 

kolnstantanya yaitu 1,230l. 

b. b1 = Nilai kolelfisieln relgrelsi custolmelr elxpelrielncel (X1) selbelsar 0l,151, artinya jika variabell 

custolmelr elxpelrielncel (X1) naik selbelsar 1 satuan, maka relpelat puchasel (Y) juga naik selbelsar 

0l,151, delngan melnu varielty (X2) dan pricel pelrcelptioln (X3) belrnilai teltap. 

c. b2 = Nilai kolelfisieln relgrelsi melnu varielty (X2) selbelsar 0l,240l, artinya jika variabell melnu varielty 

(X2) naik selbelsar 1 satuan, maka relpelat puchasel (Y) juga naik selbelsar 0l,240l, delngan asumsi 

custolmelr elxpelrielncel (X1) dan pricel pelrcelptioln (X3) belrnilai teltap. 

d. b3 = Nilai kolelfisieln relgrelsi pricel pelrcelptioln (X3) selbelsar 0l,228, artinya jika variabell pricel 

pelrcelptioln (X3) naik selbelsar 1 satuan, maka relpelat puchasel (Y) juga naik selbelsar 0l,228, delngan 

asumsi custolmelr elxpelrielncel (X1) dan melnu varielty (X2) belrnilai teltap. 
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4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini dilakukan untuk melngeltahui apakah ada pelngaruh antara variabell belbas delngan variabell telrikat 

bisa dilihat mellalui Adjusteld R Squarel. Sahir (2022:54), Koefisien determinasi (𝑅2) pada prinsipnya 

melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika angka koefisien determinasi dalam 

model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat dengan nol berarti semakin kecil pengaruh semua 

variabel bebas terhadap variabel terikat atau nilai 𝑅2 semakin mendekati 100% berarti semakin besar 

pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Moldell R R Squarel 

Adjusteld R 

Squarel 

Std. ELrrolr olf thel 

ELstimatel 

1 .70l2a .492 .476 1.333 

a. Preldictolrs: (Colnstant), X3TOLTAL, X2TOLTAL, X1TOLTAL 

b. Delpelndelnt Variablel: RelpelatPurchasel 

 

Belrdasarkan hasil uji kolelfisieln deltelrminasi, belsarnya nilai Adjusteld R Squarel yaitu 0l,476 yaitu belrarti 

selluruh variabell pada relgrelsi linielr mampu melnjellaskan pelngaruhnya telrhadap relpelat purchasel selbelsar 

47,6% dan sisanya selbelsar 49,2% dijellaskan ollelh faktolr-faktolr lain yang tidak telrdapat didalam 

pelnellitian. 

4. Kesimpulan 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan, dapat ditarik belbelrapa kelsimpulan selbagai belrikut: 1. custolmelr 

elxpelrielncel (X1) belrpelngaruh signifikan telrhadap relpelat purchasel (Y) melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0l,0l0l0l. 

Variabell custolmelr elxpelrielncel melmiliki nilai signifikansi kurang dari 0l,0l5 (0l,0l0l0l < 0l,0l5). Maka hipoltelsis 1 

ditelrima dan dapat disimpulkan bahwa custolmelr elxpelrielncel belrpelngaruh signifikan telrhadap relpelat purcahsel. 2. 

melnu varielty (X2) belrpelngaruh telrhadap relpelat purchasel (Y) melmiliki nilai signifikansi selbelsar 0l,0l0l5. Variabell 

melnu varielty melmiliki nilai signifikansi kurang dari 0l,0l5 (0l,0l0l5 < 0l,0l5). Maka hipoltelsis 2 ditelrima dan dapat 

disimpulkan bahwa melnu varielty belrpelngaruh signifikan telrhadap relpelat purchasel. 3. pricel pelrcelptioln (X3) 

belrpelngaruh telrhadap relpelat purchasel (Y) melmiliki nilai signifikan selbelsar 0l,0l0l0l. Variabell pricel pelrcelptioln 

melmiliki signifikansi kurang dari 0l,0l5 (0l,0l0l0l < 0l,0l5). Maka hipoltelsis 3 ditelrima dan dapat disimpulkan bahwa 

Pricel Pelrcelptioln belrpelngaruh signifikan telrhadap relpelat purchasel. 4.  Variabell Custolmelr elxpelrielncel (X1), Melnu 

varielty (X2), dan Pricel pelrcelptioln (X3) belrpelngaruh selcara simultan telrhadap relpelat purchasel (Y) pada Tolmolrol 

Colffelel Tambaksari Surabaya. Hal ini dibuktikan ollelh hasil uji F atau simultan yang dipelrollelh nilai signifikan 

selhingga H1 ditelrima., yang artinya keltiga variabell indelpelndelnt melrupakan faktolr-faktolr yang melmpelngaruhi 

relpelat purchasel (Y). 
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